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ABSTRAK 

 

Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbasis Sets Terhadap Hots (Higher Order 

Thinking Skill) Peserta Didik Kelas X Pada 

Materi Ekosistem Di Man 1 Lampung Utara 

 

Oleh 

Erni Oktavia 

 
Penerapan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik dan latar belakang kemampuan peserta 

didik sehinga membuat kegiatan pembelajaran tidak optimal 

sehinga kemampuan Higher Order Thiking Skill peserta didik 

rendah.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning berbasis SETS terhadap HOTS 

(Higher Order Thiking Skill) siswa kelas X pada materi ekosistem 

di MAN 1 Lampung Utara. Penelitian ini mengacu pada 

pendekatan penelitian kuantitatif, dimana jenis penelitiannya 

adalah quasi-experimental design, dengan desain pretest posttest 

only control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X MIA MAN 1 Lampung Utara. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelas yang dipilih secara acak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes berupa soal uraian HOTS. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan nilai rata-rata Posttest HOTS peserta didik dalam 

kategori tinggi dengan rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 

71 dan rata-rata N-gain kelas kontrol 25. Hasil analisis data 

menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Hasil 

perhitungan hipotesis dengan uji t-independen menunjukan bahwa 

nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 



   
 

iv 
 

bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbasis 

SETS terhadap HOTS (Higher Order Thinking Skill) peserta didik 

kelas X pada materi ekosistem di MAN 1 Lampung Utara.  

 

Kata Kunci : Problem Based Learning; Science Environment 

Technology and Society;Higher Order Thinking Skill. 
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MOTTO 

 

 

ه ٱإنَِّ  ا بأِهنفسُِهِمۡۗۡ  للَّّ يِّرُواْ مه تَّىٰ يغُه ا بقِهىۡمٍ حه يِّرُ مه   ١١لَه يغُه
 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sebelum mereka merubah keadaan diri 

mereka sendiri”. 

 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Keberanian akan membuka jalan”  

 

(Erni Oktavia) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Judul merupakan suatu gambaran utama dalam penelitian 

karya ilmiah. Karena judul merupakan salah satu kerangka dalam 

penulisan penelitian, dengan itu untuk menghidari kesalah 

pahaman dalam mengartikan judul karya ilmiah ini, langkah utama 

yang dilakukan penulis yaitu memberikan penegasan judul. 

Penulis akan memberikan penjelasan dari berberapa istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian ini. “Pengaruh Model Problem 

Based Learning Berbasis SETS Terhadap HOTS Perserta Didik 

Kelas X Pada Materi Biologi Di Tingkat SMA”. 

1. Pengaruh 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, Pengaruh merupakan 

suatu daya yang timbul dari sesuatu hal (orang atau benda), 

yang dapat mempengaruhi sesuatu, jadi dapat disimpulkan 

pengaruh merupakan sebuah perubahan atau pengembangan 

dengan tujuan menjadi lebih baik atau mendekati sempurna.
1
 

Maka dapat disimpulkan pengaruh dalam penelitian ini yaitu 

mencari perubahan nilai antara variabel satu dengan variabel 

lainnya. Variabel dalam penelitian ini yaitu model Problem 

Based Learning berbasis pendekatan SETS sebagai variabel 

yang mempengaruhi atau variabel dependent dan Higher Order 

Thinking Skill sebagai variabel yang dipengaruhi atau variabel 

independent. 

2. Model 

                                                             
1 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Indonesia Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). 
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Model dapat di istilahkan sebagai pola yang nantinya akan 

dijadikan sebagai acuan dalam membuat, merancanag, atau 

melaksanakan sesuatu kegiatan agar hasilnya sesuai yang 

diharapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar juga diperlukan 

suatu model agar pelaksanaan dan hasilnya efektif dan efisien. 

Model ini kita sebut sebagai model pembelajaran.
2
 

3. Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem based learning PBL atau lebih dikenal 

dengan model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

merupakan model pembelajaran yang dapat membatu siswa 

dalam tantangan yang akan dihadapi dalam dunia kerja sesuai 

yang dikatakan para ahli.
3
 

4. SETS 

Pendekatan SETS (Sains Environment Technology and 

Sosiety) yang memiliki kepanjangan dari sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. Merupakan sebuah pendekatan 

yang berorientasi pada kegiatan penyelidikan dengan 

menggunakan sains dan teknologi yang dipelajari untuk 

menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat dan 

lingkungan.
4
 

5. HOTS  

HOTS merupakan singkatan dari Higher Order Thingking 

Skills yaitu sebuah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

                                                             
2 Sutarto Indrawati, Strategi Belajar Mengajar “Sains" (Jember: Upt Penerbitan 

Unej, 2013), Hal. 18. 
3 Rahmad Kono And Hartono D Mamu, “Pengaruh Model Problem Based 

Learning (Pbl) Terhadap Pemahaman Konsep Biologi Dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Tentang Ekosistem Dan 

Lingkungan Di Kelas X Sma Negeri 1 Sigi,” Jurnal Sains Dan 
Teknologi Tadulako 5, No. 4 (2016): Hal. 30. 

4 Rahmat Rasmawan, “Development Of Sets-Based Teaching Materials In Acid-

Base Accompanied By Critical Thinking Exercises And Moral” 5, No. 

2 (2020): 134–52, Https://Doi.Org/10.30870/Educhemia.V5i2.7934. 
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harus dimiliki oleh peserta didik. Menurut Brookhart, Higher 

Order Thingking Skills (HOTS) meliputi kemampuan 

mentransfer, kemampuan menganalisis, dan kemampuan 

pemecahan masalah.
5
 

6. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan subjek yang sedang belajar dalam 

lembaga pendidikan dan memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, 

lingkungan keluarga, dan harapan terhadap masa depannya.
6
 

7. Materi Biologi 

Materi biologi dalam penelitian ini adalah ekosistem. 

8. SMA 

SMA adalah salah satu lembaga pendidikan untuk belajar 

dan mengajar.
7
 

Berdasarkan pengertian batasan-batasan dari judul diatas 

yaitu “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis SETS 

Terhadap HOTS Perserta Didik Kelas X Pada Materi Biologi di 

Tingkat SMA”. Peneliti bermaksud untuk mengetahui model PBL 

yang dibasis kan dengan pendekatan SETS bisa membentuk 

kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS peserta didik kelas X 

pada tingkat SMA. 

 

B. Latar Belakang 

Abad 21 disebut sebagai era globalisasi atau era informasi 

yang membawa perubahan pada seluruh aspek kehidupan, 

                                                             
5 Widodo Winarso, “Membangun Kemampuan Berfikir Matematika Tingkat 

Tinggi Melalui Pendekatan Induktif, Deduktif Dan Induktif-Deduktif 

Dalam Pembelajaran Matematika,” Eduma (Mathematics Education 
Learning And Teaching Journal) 3, No. 2 (2014): Hal. 133. 

6 Muhammad Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2020), Hal. 109. 
7 Sugono, Kamus Bahasa Indonesia. 
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terutama di bidang pendidikan. Pendidikan di abad 21 harus 

menjadi pondasi utama dan tempat berkembangnya potensi 

masing-masing individu.
8
 Oleh karena itu dibutuhkan kompetensi 

untuk mampu bersaing dalam abad pengetahuan yaitu abad 21
9
, 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki adalah keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS).
10

 

Berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) merupakan komponen penting yang terdapat pada 

keterampilan abad ke-21, yang didalamnya mencakup kemampuan 

berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikatif dan kolaboratif
11

. 

Berpikir tingkat tinggi tumbuh ketika seorang individu 

menghadapi masalah atau persoalan yang belum pernah 

terpecahkan atau terjadi ketika seseorang mengambil informasi 

baru dan informasi yang tersimpan dalam memori sehingga saling 

berhubungan atau menata kembali dan memperluas informasi 

untuk mencapai suatu tujuan atau menemukan jawaban yang 

mungkin dalam situasi yang membingungkan.
12

 

                                                             
8 Fajriyah Khusnul And Agustini Ferina, “Analisis Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa Kelas V Sd Pilot Project Kurikulum 2013 Di 

Kota Semarang,” Jurnal Kreatif 4, No. 1 (2017): Hal. 193. 
9 Ilmi Zajuli Ichsan And Dkk, “Peningkatan Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi (Higher Order Thinking Skills) Pada Siswa Sekolah Dasar 

Melalui Video Berbasis Kasus Pencemaran Lingkungan,” Edubiotik 

(Jurnal Pendidikan Biologi Dan Terapan) 3, No. 2 (2018): Hal. 13. 
10 Chairul Anwar, “The Effectiveness of Problem Based Learning Integrated with 

Islamic Values Based on ICT on Higher Order Thinking Skill and 

Students ’ Character,” Al-Ta’lim Journal 23, no. 2016 (2016): Hal. 225, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.15548/jt.v23i3.244. 
11 Yulia Dewi Puspitasari And Purwo Adi Nugroho, “Peningkatan Higher Order 

Thinking Skill Dan Kemampuan Kognitif Pada Mahasiswa Melalui 

Pendekatan Science , Environment , Technology And Society 

Berbantuan Modul Pembelajaran” 4, No. 1 (2020): 11–28, 

Https://Doi.Org/10.24815/Jipi.V4i1.14608. 
12 Zainal Abidin, Mohammad Tohir, And Universitas Ibrahimy, “Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Memecahkan Deret Aritmatika Dua 

Dimensi Berdasarkan Taksonomi Bloom” 1, No. 1 (2019): 44–60, 

Https://Doi.Org/10.35316/Alifmatika.2019.V1i1.44-60. 
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HOTS saat ini menjadi pusat perhatian pendidikan.
13

 Karena 

di Era sekarang atau disebut generasi transisi banyak hal yang 

dilakukan sekarang, besok tidak dapat dilakukan lagi. Hanya 

individu yang mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) yang dapat memilih informasi yang benar dan salah. 

Begitu juga peserta didik yang memiliki HOTS tinggi akan bisa 

memahami dan mengkritisi berbagai masalah yang ada di 

lingkungan mereka.  Selain itu, peran penting HOTS dalam 

pembelajaran terletak pada proses pembelajarannya. Peserta didik 

akan terbiasa berpikir kritis dan kreatif baik dalam pengambilan 

keputusan dam pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.
14

 Oleh karena itu, 

proses pembelajaran di sekolah diharapkan dapat menekankan 

kepada peserta didik untuk terus mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tingginya. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Imran ayat 190-191: 

                     

                       

                      

                

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 

                                                             
13 Susriyati Mahanal, “Asesmen Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi,” Jurnal 

Penelitian Dan Pengkajian Ilmu Pendidikan 3, No. 2 (2019): Hal. 51, 

Https://Doi.Org/10.36312/E-Saintika.V3i2.128. 
14 Mahanal, “Asesmen Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi.” 
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dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari 

siksa neraka”. (Q.S Al-Imran: 190-191)
15

 

 

Ayat di atas memberikan pengertian bahwa penciptaan langit 

dan bumi, serta pergantian malam dan siang sebagai bentuk 

kekuasaan Allah bagi ulul albab atau orang-orang berakal. 

Sehingga sebagai hamba Allah SWT yang mempunyai akal 

sehingga mampu berpikir untuk selalu mengingat dan memikirkan 

tentang kebesaran Allah terhadap ciptaan-Nya. Hal ini dapat 

dilakukan jika seorang individu dan tidak terkecuali peserta didik 

memiliki kemampuan pemikiran tingkat tinggi. 

Namun sayangnya, kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik tersebut belum sepenuhnya terpenuhi, hal ini karena belum 

semua peserta didik mampu mengikuti pola belajar HOTS.
16

 

Penelitian sebelumnya oleh Royanto, F. menunjukkan bahwa 

peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan yang 

membutuhkan kemampuan analisis dan evaluasi.
17

 Rata-rata 

kemampuan kognitif peserta didik masih berada pada ranah 

mengingat, memahami dan menerapkan.
18

 

Permasalahan lainnya juga terdapat pada peserta didik kelas 

X MAN 1 Lampung Utara. yang berjumlah 38 peserta didik yang 

mengikuti pengukuran soal HOTS dalam pra penelitian, yang 

diukur menggunakan soal esai yang berjumlah 5 butir soal yang 

mencakup indikator menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan 

                                                             
15 Soenarjo And Dkk, Al Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al Qur’an, 1971), Hal. 109-110. 
16 Suratno And Dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (Pbl) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Hots) 

Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa,” Jmpis (Jurnal Manajemen 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial) 1, No. 1 (2020): Hal. 128. 
17 Febry Royantoro And Dkk, “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Higher Order Thinking Skills Peserta Didik,” Berkala Ilmiah 

Pendidikan Fisika 6, No. 3 (2018): Hal. 372. 
18 Royantoro And Dkk, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Higher Order Thinking Skills Peserta Didik.” 
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mencipta (C6) pada materi Jamur kelas X. Rekapitulasi hasil pra 

penelitian seperti yang terdapat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 

Hasil Presentase Higher Order Thinking Skill (HOTS) Peserta 

Didik Kelas X MAN 1 Lampung Utara 

Indikator HOTS  Rata-Rata Kriteria 

Menganalisis 41,44 % Rendah 

Mengevaluasi 40,79 % Rendah 

Mencipta 26,97 %   Sangat Rendah 

(Sumber: Data hasil pra penilitian oleh peneliti di MAN 1 

Lampung Utara) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa kemampuan 

Higher Order Thinking Skill peserta didik masih tergolong rendah. 

Hal itu dibuktikan oleh data hasil pra penelitian dengan rata-rata 

nilai indikator menganalisis 41,44%, indikator mengevaluasi 

40,79%, dan indikator mencipta 26,97%. Hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran biologi mengungkapkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning, namun guru 

mengatakan bahwa pada saat kegiatan diskusi sering kali tidak 

berjalan efektif hal ini dikarenakan proses diskusi hanya terdiri 

dari beberapa peserta didik yang aktif sedangkan peserta didik 

yang lainya pasif dan hanya menjadi penonton dalam proses 

pembelajaran. hal tersebutlah yang seringkali membuat pendidik 

beralih menggunakan metode ceramah saat proses pembelajaran.  

 Pendidik juga menjelaskan bahwa proses pembelajaran sudah 

menekankan kepada HOTS peserta didik. Namun masih ditemui 

hambatan dalam pelaksanaannya seperti kompetensi peserta didik 

yang berbeda-beda dan kebanyakan peserta didik yang pasif dalam 

pembelajaan, hal itu dikarenakan proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru sehingga interaksi antara peserta didik dan 

guru atau dengan peserta didik lainnya juga masih pasif. Peserta 

didik hanya sebatas dapat mengingat dan memahami masalah, 
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sedangkan mereka belum mampu menganalisis permasalahan dan 

mengevaluasi atau mencari solusi yang tepat untuk permasalahan 

yang dihadapi. Hal inilah yang menyebabkan HOTS peserta didik 

masih rendah.   

HOTS peserta didik yang masih rendah tidak sesuai dengan 

target pembelajaran abad 21 yaitu untuk kemajuan pendidikan.
19

 

Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator Pendidikan,
20

 guru 

maupun praktisi pendidikan lainnya harus mampu memberikan 

inovasi yang bersifat solutif pada permasalahan tersebut seperti 

menggunakan model dan pendekatan dalam proses pembelajaran 

untuk mendongkrak HOTS peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Problem Based 

Learning (PBL). Model PBL dianggap sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut.  

Model Problem Based Learning (PBL) menekankan pada 

proses pemecahan masalah. Memalui pemecahan masalah dalam 

PBL, peserta didik diarahkan untuk membangun pengetahuan 

baru, serta memecahkan masalah dalam berbagai konteks. Model 

PBL melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang 

nyata sesuai dengan langkah-langkah metode ilmiah sehingga 

HOTS peserta didik dapat dikembangkan. 

Model PBL mampu membantu peserta didik  untuk lebih 

memahami isi pelajaran, dan membantu peserta didik dalam 

mentransfer pengetahuan faktual mereka untuk memahami 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan konsep materi yang 

akan dipelajari, dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

                                                             
19 Priliani Puspitasari Risky And Dkk, “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas V Sd,” Jurnal Pendidikan 5, No. 4 (2020): Hal. 503. 
20 Renny yunus MM, Irwandani, and Chairul Anwar, “Development of Google 

Form Based on Scientific Literacy Principles for Junior High School 

Students in Heat Material,” Journal of Physics: Conference Series 

PAPER, no. 1467 (2020): Hal. 2, https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1467/1/012055. 
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didik, serta dapat mengembangkan tanggung jawab peserta didik 

menjadi pebelajar yang mandiri.
21

 Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk memahami isi 

pelajaran, menantang kemampuan, memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru, dan menjadikan aktivitas 

pembelajaran lebih meningkat.
22

  

Problem Based Learning suatu model pembelajaran untuk 

merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi 

masalah. Problem Based Learning memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menggali pengalaman yang autentik 

sehingga mendorong peserta didik untuk aktif belajar, 

mengonstruksi pengetahuan dan mengintegrasikan ke dalam 

konteks belajar di sekolah dan kehidupan nyata secara ilmiah.
23

 

Peserta didik tidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat, dan 

menghafal materi yang disampaikan oleh pendidik, tetapi 

diharapkan mampu untuk berpikir, mencari, mengolah data dan 

berkomunikasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan di 

pembelajaran membantu pemahaman peserta didik menjadi 

bersifat long time memory (mengendap diingatan dalam waktu 

yang lama).
24

 Problem Based Learning merupakan model 

                                                             
21 Sutirman, Media Dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, Edisi Pert 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), Hal. 42. 
22 Fredi Ganda Putra And Dkk, “Pembelajaran Problem Based Lerning (Pbl) 

Terintegrasi Nilai- Nilai Keislaman Dan Self-Efficacy; Dampak Dan 
Interaksinya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis,” Jems (Jurnal 

Edukasi Matematika Dan Sains) 9, No. 1 (2021): Hal. 68, 

Https://Doi.Org/10.25273/Jems.V9i1.8375. 
23 Ardian Firmansyah And Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Dengan Metode Eksperimen Pada Materi Cahaya Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMPN 2 Gunungsari Tahun 

Ajaran 2014/2015,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi I, No. 3 

(2015): Hal. 155. 
24 Maaruf Fauzan And Dkk, “Penerapan Model Problem Based Learning Pada 

Pembelajaran Materi Sistem Tata Surya Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 05, No. 01 (2017): 

Hal. 29. 
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pembelajaran inovatif yang dapat mengoptimalkan kemampuan 

berpikir peserta didik secara sistematis.
25

 Penggunaan model PBL 

karena terdapat beberapa penelitian yang memperoleh hasil baik. 

PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik 

dalam mencari dan menemukan sendiri solusi dari permasalahan.
26

 

Berdasarkan keunggulan dari model Problem Based Learning 

(PBL), untuk lebih memperkuat dan mendongkrak HOTS peserta 

didik, model PBL dapat diterapkan dengan menggunakan 

pendekatan dalam belajar. Pendekatan yang juga setara dan 

berhubungan dengan masalah adalah pendekatan Science, 

Enviroment, Technology and Society (SETS).
27 Unsur SETS yang 

terintegrasi dalam proses pembelajaran akan mempermudah 

peserta didik dalam memahami issue/masalah nyata. Pendekatan 

SETS merupakan keterpaduan antara ilmu (Science), lingkungan 

(Enviroment), teknologi (Technology) and masyarakat (Society).
28

 

Pendekatan SETS dapat dijadikan alternatif pembelajaran karena 

pendekatan SETS mampu mengembangkan suatu materi dengan 

menghubungkan materi kedalam unsur SETS.
29

 Sehingga dengan 

menghubungkan materi ke dalam unsur SETS akan 

memungkinkan peserta didik memperoleh gambaran yang lebih 

                                                             
25 Chairul Anwar and Dkk, “Effect Size Test of Learning Model ARIAS and 

PBL : Concept Mastery of Temperature and Heat on Senior High 
School Students,” EURASIA Journal of Mathematics, Science and 

Technology Education 15, no. 3 (2019): Hal. 2, 

https://doi.org/https://doi.org/10.29333/ejmste/103032. 
26 Royantoro and dkk, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Higher Order Thinking Skills Peserta Didik,” Hal. 573. 
27 Yen Lestari Harahap And Dkk, “Pembelajaran Biologi Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Dengan Pendekatan Sets Pada Siswa Sma,” Journal 

Of Biology Education 6, No. 1 (2017): Hal. 96. 
28 Wasiso S J. And Hartono, “Implementasi Model Problem Based Learning 

Bervisi Sets Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Ipa Dan Kebencanaan Oleh Siswa,” Journal Of Innovative Science 

Education 2, No. 1 (2013): Hal. 64. 
29 Puspitasari And Nugroho, “Peningkatan Higher Order Thinking Skill Dan 

Kemampuan Kognitif Pada Mahasiswa Melalui Pendekatan Science , 

Environment , Technology And Society Berbantuan Modul 

Pembelajaran” 
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jelas tentang materi dan keterkaitan konsep tersebut dengan unsur 

lain.
30

 

Pendekatan SETS dapat memperluas suatu materi 

pembelajaran dengan menghubungkan ilmu pengetahuan kedalam 

sains, teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

dalam berbagai implikasinya terhadap lingkungan baik secara fisik 

maupun mental,
31

 dengan begitu pembelajaran akan terasa 

bermakna.
32

 Dengan demikian, pendekatan SETS diharapkan 

dapat membuka wawasan peserta didik memahami hakikat sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat, serta bagaimana 

perkembangan sains dapat mempengaruhi lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat secara timbal balik.
33

 

Problem Based Learning berbasis SETS jika diterapkan 

dalam pembelajaran harapanya dapat melatih kemampuan berpikir 

peserta didik, salah satunya kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

serta dapat menanggapi isu-isu aktual yang ada di masyarakat 

yang diakibatkan oleh dampak positif dan negatif dari sains-

teknologi.
34

 Selanjutnya pendekatan SETS bila diimplementasikan 

dengan menggunakan model Problem Based Learning mampu 

mengkondisikan kegiatan diskusi dengan berjalan optimal untuk 

                                                             
30 Jusnelvi Elza, “Meningkatkan Kemampuan Siswa Menggunakan Pendekatan 

Sets Pembelajaran Biologi Kelas Xi Ipa 1 Sma Negeri 9 Pekanbaru,” 
Jurnal Sekolah Pgsd Fip Unimed 3, No. 4 (2019): Hal. 286. 

31 Puspitasari And Nugroho, “Peningkatan Higher Order Thinking Skill Dan 

Kemampuan Kognitif Pada Mahasiswa Melalui Pendekatan Science , 

Environment , Technology And Society Berbantuan Modul 
Pembelajaran.” 

32 Yendrita, “Penggunaan Modul Berbasis Sets Dalam Pembelajaran Biologi,” 

Jurnal Pendidikan Biologi Dan Sains 3, No. 1 (2020): Hal. 34, 

Https://Doi.Org/10.31539/Bioedusains.V3i1.1153. 
33 Puspitasari And Nugroho, “Peningkatan Higher Order Thinking Skill Dan 

Kemampuan Kognitif Pada Mahasiswa Melalui Pendekatan Science , 

Environment , Technology And Society Berbantuan Modul 

Pembelajaran.” 
34 Wulan Sari Wijaya And Dkk, “Penerapan Problem Based Learning 

Berpendekatan Sets Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jtk 

(Jurnal Tadris Kimia) 1, No. 3 (2018): Hal. 95, 

Https://Doi.Org/10.15575/Jtk.V3i1.2338. 
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menemukan konsep SETS. Selain itu keterlibatan peserta didik 

secara aktif berdiskusi dan berdialog dengan guru maupun dengan 

temannya dapat mendukung proses pembelajara.
35

  

Berdasarkan penjelasan mengenai pentingnya HOTS untuk 

dimiliki oleh peserta didik dan kelebihan dari model pembelajaran 

PBL dan pendekatan SETS, sehingga dalam penelitian ini 

digunakan model PBL dengan berbasis pendekatan SETS untuk 

HOTS peserta didik dengan mengangkat judul penelitian 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis SETS 

Terhadap HOTS Peserta Didik Kelas X Pada Materi Biologi Di 

Tingkat SMA”. Urgensi penelitian ini dilakukan karena guru 

dalam proses belajar di kelas X MAN 1 Lampung Utara belum 

menerapkan model PBL dan pendekatan SETS dalam mata 

pelajaran biologi, sehingga belum diketahui pengaruhnya terhadap 

HOTS peserta didik. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Indikator menganalisis, mengevaluasi dan mencipta yang 

dimiliki oleh peserta didik di kelas X MAN 1 Lampung 

Utara masih rendah. 

2. Proses pembelajaran di kelas X MAN 1 Lampung Utara 

belum mampu secara maksimal mengembangkan HOTS 

peserta didik. 

3. Peserta didik kurang mampu menganalisis permasalahan 

dan mengevaluasi atau mencari solusi yang tepat untuk 

menyelesaiakan suatu permasalahan yang dihadapi 

sehingga keterampilan HOTS masih tergolong rendah. 

 

                                                             
35 J. And Hartono, “Implementasi Model Problem Based Learning Bervisi Sets 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Ipa Dan 

Kebencanaan Oleh Siswa.” 
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Batasan masalah yang dibatasi pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Langkah pembelajaran PBL meliputi: 1) orientasi siswa 

pada masalah, 2) mengorganisasi siswa, 3) membimbing 

penyelidikan, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil, 

5) menganalsiis dan evaluasi masalah 

2. Pendekatan SETS mencakup tahap invitasi, eksplorasi, 

solusi dan aplikasi 

3. Indikator HOTS yang diukur adalah indikator 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta 

(C6) 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah 

diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning berbasis SETS terhadap HOTS peserta didik 

kelas X materi ekosistem di MAN 1 Lampung Utara? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapati tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning berbasis SETS terhadap HOTS peserta didik 

kelas X materi ekosistem di MAN 1 Lampung Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdaskan tujuan penilitian yang telah dipaparkan, maka 

didapati manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Penilitian ini dapat dijadikan referensi dalam 

mempertimbangkan dan menambah informasi bagi 

penelitian selanjutnya terkait dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis SETS. 

b. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah 

mengenai pengaruh model Problem Based Learning 

berbasis SETS terhadap HOTS. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana dalam menambah wawasan tentang 

pentingnya HOTS (Higher Order Thingking Skill) bagi 

peserta didik kelak dan bekal untuk mengajar peserta 

didik sesuai apa yang didapatkan selama pendidikan. 

b. Bagi guru  

Dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan 

pembelajaran dan motivasi agar lebih antusias dan 

menggunakan berbagai pendekatan dan model untuk 

terus berupaya dalam meningkatkan keterampilan 

peserta didik khususnya keterampilan HOTS. 

c. Bagi Peserta Didik 

Dapat dijadikan sebagai acuan agar dapat 

meningkatkan keterampilan HOTS (Higher Order 

Thingking Skill) untuk menjadi peserta didik yang 

mampu menghadapi tantangan di dunia pendidikan 

dengan baik. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang relevan dan 

dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Rahmad Timor, Dkk 

(2021) yang berjudul “Effektiveness of Problem-Based 

Learning On Learning Outcomes and Student Learning 

Motivation in Basic Electronic Subjects”. Penelitian ini 
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bertujuan unrtuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar dan motivasi belajar siswa dan untuk mengetahui 

respon siswa terhadap pembelajaran dengan model 

pembelajran Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar dan motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen. Populasi dalam penelitian 

ini mahasiswa Elektrimedik Poltekes Siteba Padang 

Semesret IV yang mempelajari elektroika dasar. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 29 orang, instrumen yang 

digunakan yaitu instrumen tes untuk mengumpulkan data 

hasil belajar dan angket untuk data motivasi dan respon 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian analisi data dan uji 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif penggunaan model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa 

dari penerapan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran elektronik dasar.
36

 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdeli L. Sagala, dkk 

(2017) yang berjudul “The Influence of Problem Based 

Learning Model On Scientific Processs Skill and Problem 

Solving Ability of Student”. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses sains dan 

pemecahan masalah siswa yang menggunakan model 

problem based learning dan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, 

populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Bangun Purba semester II tahun ajaran 

2016/2017. Sampel diambil secara acak kelass, terdiri dari 

2 kelas yang berjumlah 68 siswa. Kelas X-3 sebagai kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan model problem based 

learning terdiri dari 37 siswa sedangkan X-2 sebagai kelas 

                                                             
36 Agus Rahmad Timor And Dkk, “Effektiveness Of Problem-Based Learning On 

Learning Outcomes And Student Learning Motivation In Basic 

Electronic Subjects,” International Journal Of Multi Science 1, No. 10 

(2021): Hal. 6. 
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kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional 

yg terdiri dari 31 siswa. Instrumen penelitian dengan 

menggunakan 10 soal esai keterampilan proses sains dan 5 

soal esai pemecahan masalah. Berdasarkan analisis data 

dengan uji-t hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh keterampilan proses sains dan pemecacan 

masalah dengan menggunakan model Problem Based 

Learning.
37

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fatchur Rahman, dkk. 

(2020) yang berjudul “Application of Problem Based 

Learning (PBL) Model by Microsoft Power Point Media to 

Improve Activities and Results of Learning Social Science 

of SMP in Madiun”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan Problem Based Learning berbantu 

Miccosoft Power Point dalam meningkatkana hasil belajar 

IPS SMP Negeri 2 Madiun. Penelitian ini merupakan 

penelitian tidakan kelas dengan menggunakan model 

Kemmis and Mc Taggart, dengan menggunakan teknik 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan teknik 

analisis data hasil penelitian didapati bahwa penerapan 

Problem Based Learning dengan bantuan media Microsoft 

Power Point dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa 

dan hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Madiun.
38

 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Sari Wijaya, dkk. 

(2018) yang berjudul “Penerapan Problem Based Learning 

Berpendekatan SETS Terhadap Keterampilan Berpikir 

                                                             
37 Nurdeli Lasniroha Sagala And Dkk, “The Influence Of Problem Based 

Learning Model On Scientific Process Skill And Problem Solving 
Ability Of Student,” Iosr Journal Of Research And Method In 

Education 7, No. 4 (2017): Hal. 9, Https://Doi.Org/Doi: 10.9790/7388-

0704040109. 
38 Fatchur Rahman And Dkk, “Application Of Problem Based Learning (Pbl) 

Model By Microsoft Power Point Media To Improve Activities And 

Results Of Learning Social Science Of Smp In Madiun,” (She Journal) 

Social Sciences Humanities And Education Journal 1, No. 2 (2020): 

Hal. 11. 
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Kritis Siswa”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapana 

model Problem Based Learning berpendekatan SETS. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

terdapat 37 peserta didik kelas kontrol dan 37 peserta didik 

kelas eksperimen. Analisis data yang digunakan yaitu uji 

independent sample t-test dan hasil dari penelitian ini 

menunjukan adanya pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berpendekatan Science, 

Environment, Technology, Society (SETS) pada materi 

minyak bumi berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa.
39

 

 

5. Kafiga Hardiani Utama, dan Firosalia Kristin. (2020) yang 

berjudul “Meta-Analisis Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis IPA Di Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kembali model pembelajaran 

Problem Based Learning apakah terdapat pengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kuantitatif 

dan kualitatif dengan teknik non-test dengan metode meta-

analisis. Berdasarkan hasil uji paired samples test model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 

kemampuan perpikir kritis pada muatan IPA di sekolah 

dasar.
40

 

 

6. Nurul Ulfah, dkk (2020) yaitu “Pengaruh Penerapan 

Pendekatan SETS (Sains Evironment Technology and 

Sosiety) Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap Literasi Sains 

                                                             
39 Wijaya And Dkk, “Penerapan Problem Based Learning Berpendekatan Sets 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.” 
40 Kafiga Hardiani Utama And Firosalia Kristin, “Meta-Analisis Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Ipa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 4, No. 4 (2020): 

Hal. 893, Https://Doi.Org/Doi : 

Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V4i4.482. 
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Siswa Kelas VII Di SMP 2 Tarakan”. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 

penerapan pendekatan SETS terhadap literasi sains siswa. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain 

penelitian time series. Populasi dari penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tarakan dan sampel 

penelitian adalah VII J. Hasil penelitian dengan 

menggunakan analisis uji-t terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pretes peserta didik dan dari grafik hasil 

penelitian menunjukan adanya peningkatan setelah 

diberikan perlakuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan SETS berpengaruh terhadap literasi sains 

siswa dalam pembelajaran IPA.
41

 

 

7. Leni Widiawati, dkk yaitu “Higher Order Thinking Skills 

as Effect of Problem Based Learning in the 21st Century 

Learning”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dalam Problem Based 

Learning yang terintegrasi dengan penanaman berpiki 

kritis, komunikatif, kolaborasi; dan kreatif (keterampilan 

4C) dalam pembelajaran abad 21. Sampel penelitian ini 

adalah siswa SMK yang dipilih dengan teknik cluster 

random sampling di Surakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa kelas eksperimen yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan saintifik pada pembelajaran 

Problem Based Learning yang dipadukan dengan 

penanaman keterampilan 4C lebih tinggi daripada siswa 

kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan 

                                                             
41 Nurul Ulfah And Dkk, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Sets (Science, 

Environment , Technology And Society) Pada Mata Pelajaran Ipa 

Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 2 Tarakan,” 

Bjbe (Borneo Journal Of Biology Education) 2, No. 1 (2020): Hal. 31. 
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pendekatan saintifik dalam Think-Pair-Share yang 

terintegrasi  dengan  penanaman  keterampilan  4C.
42

 

 

8. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nguyen Thi 

Minh Tam yaitu “Using Problem-Based Learning to 

Promote Students’ Use of Higher-Order Thinking Skills 

and Facilitate Their Learning”. Berikut temuan hasil 

penelitian menjelaskan sejauh mana kegiatan PBL dapat 

mempromosikan penggunaan HOTS peserta didik dan 

memfasilitasi pembelajaran mereka di kelas semantik 

bahasa Inggris mereka.
43

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

peneliti berencana melakukan penelitian kuantitatif yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbasis SETS Terhadap HOTS Peserta Didik Kelas X 

Pada Materi Ekosistem Di MAN 1 Lampung Utara”. Dari 

penelitian yang telah dilakukan, peneliti berkeyakinan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis SETS dapat memberikan pengaruh terhadap 

Higher Order Thingking Skill (HOTS) peserta didik kelas 

X Pada Materi Ekosistem Di MAN 1 Lampung Utara. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian lain, 

perbedaan pada penelitian ini adalah yaitu mengukur 

keampuan Higher Order Thingking Skill (HOTS) peserta 

didik dengan model pembelajaran yang lebih membuat 

peserta didik aktif yaitu model pembelajaran Problem 

Based Learning yang berbasis SETS. Dimana pendidik 

akan memberikan masalah kepada peserta didik untuk 

diselesaikan. Sintak dari model pembelajaran yang 

                                                             
42 Leni Widiawati And Dkk, “Higher Order Thinking Skills As Effect Of 

Problem Based Learning In The 21st Century Learning,” International 

Journal Of Multicultural And Multireligious Understanding 5, No. 3 
(2018): Hal. 96. 

43 Nguyen Thi And Minh Tam, “Using Problem-Based Learning To Promote 

Students ’ Use Of Higher-Order Thinking Skills And Facilitate Their 

Learning,” 2018. 
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digunakan oleh peneliti ini yaitu orientasi permasalahan, 

mengorganisasikan peserta didik didik dalam belajar, 

membimbing penyelidikan kelompok, mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Masalah yang 

disajikan adalah masalah dalam dunia nyata khususnya 

pada masalah yang terdapat pada materi Biologi. 

Keterbaharuan dari penelitian ini terletak pada 

variabel yang akan diteliti, yaitu dimana penelitian ini 

akan meneliti kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik kelas 

X pada materi Ekostem di MAN 1 Lampung Utara dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Pendekatan Sains Evironment Technology and 

Sosiety (SETS), penelitian menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) yang di basis kan dengan 

pendekatan Sains Evironment Technology and Sosiety 

(SETS) belum pernah di fokuskan khususnya dalam mata 

pelajaran Biologi, jadi penelitian ini bermaksud untuk 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) yang 

di basiskan dengan pendekatan Sains Evironment 

Technology and Sosiety (SETS) untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

peserta didik khususnya dalam mata pelajaran biologi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penguraian dan penulisan skripsi 

ini, maka penulis membuat sistematika penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, dalam bab ini berisikan 

penegasan judul, uraian latar belakang masalah yang terdiri dari 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan. 
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Bab II ialah bab yang memaparkan tentang landasan teori dan 

pengajuan hipotesis. Yang berisikan mengenai teori-teori yang 

digunakan oleh peneliti serta beberapa pendapat para ahli guna 

membantu memcahkan masalah. 

Bab III yaitu bab yang memuat tentang metode penelitian 

diantaranya waktu dan tempat penelitian, pendekatan danjenis 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, 

definisi oprasional variabel, instrument penelitian, uju validitas 

dan reliabilitas data, dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan bab yang menyajikan hasil dan 

pembahasan dalam penelitian. 

Bab V merupakan bab penutup yang memuat tentang 

kesimpulan dan saran. 

 

I. Kerangka Berpikir  

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini adalah: 

Pendidikan di abad-21 mengharuskan peserta didik memiliki 

kompetensi yang mampu bersaing dalam abad 21. Salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki yaitu kemampuan Higher Order 

Thinking Skill. Namun berdasarkan hasil pra penelitian, 

kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik masih 

rendah dan memerlukan peningkatan. Hal ini dikarenakan dalam 

proses pembelajaran berlangsung pendidik cenderung 

menggunakan model pembelajaran yang teacher center.  

Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis SETS karena Problem Based Learning adalah suatu 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menggali pengalaman yang autentik sehingga 

mendorong peserta didik untuk aktif belajar dan 

mengkontruksikan pengetahuan dalam konteks belajar di sekolah.  
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Pendekatan SETS merupakan suatu pendekatan yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai suatu materi karena pendekatan ini mampu 

mengembangkan suatu materi dengan menghubungakan materi 

kedalam unsur SETS yaitu Science, Enviroment, Technology, and 

Society. Dengan begitu model Problem Based Learning berbasis 

SETS bila diterapkan harapanya dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir salah satunya kemampuan Higher Order Thinking Skill. 

Peneliti menggunakan model Problem Based Learning 

berbasis SETS diharapkan mampu untuk meningkatkan 

kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik. Berikut 

bagan kerangka berpikir pada penelitian ini, Pengaruh Model 

Problem Based Learning Berbasis SETS Terhadap HOTS Peserta 

Didik Kelas X Pada Materi Ekosistem Di MAN 1 Lampung Utara: 
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Gambar 1.2  

Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan Abad 21 

Rendahnya kemampuan  

Higher Order Thinking Skill 

Aplikasi Model Problem Based 
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Kemampuan Higher Order 

Thinking Skill meningkat 

Kompetensi yang 

harus dimiliki  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Keimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh model Problem Based Learning berbasis SETS terhadap 

HOTS peserta didik kelas X materi ekosistem di MAN 1 Lampung 

Utara, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

berbasis SETS terhadap HOTS peserta didik kelas X 

materi ekosistem di MAN 1 Lampung Utara 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahan 

penggunaan model model Problem Based Learning berbasis sets, 

maka peneliti menyarankan hal-hal berikut: 

1. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik harus mengembangkan kemampuan yang 

harus dimiliki dalam abad 21 yaitu kemampuan Higher 

Order Thinking Skill yang ada pada diri mereka masing-

masing.  

 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat melanjutkan penerapan model 

Problem Based Learning berbasis sets pada mata 

pelajaran biologi agar meningkatkan Higher Order 

Thinking Skill peserta didik dalam proses belajar-

mengajar.  

 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui pengetahuan yang luas salah satunya dengan 
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menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Seperti menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis SETS 

yang dari hasil penelitian dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik.  

 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna serta kemampuan yang dimiliki terbatas, 

sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

SETS terhadap kemampuan Higher Order Thinking Skill 

peserta didik. 
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